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Abstract. The background of this research is the decline and fluctuation in each research variable, 

especially the company value variable which has decreased drastically from the previous year. This 

study aims to determine the effect of financial performance on the value of manufacturing companies 

in the food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2016-2021. This 

study uses a quantitative approach with secondary data collection methods. The analytical method 

used in this research is multiple linear regression analysis. The samples used in this study were 11 

companies taken by purposive sampling method. The results of this study indicate that the variable 

liquidity has a significant negative effect on firm value. Meanwhile, the leverage and profitability 

variables have a positive and significant effect on firm value. This study also shows that together the 

variables Liquidity, Leverage and Profitability have a joint effect on company value in Food and 

Beverage Sub-Sector Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

2016-2021.  
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan dan fluktuatif disetiap variabel penelitian, 

terutama pada varibel nilai perusahaan yang mengalami penurunan secara drastis dari tahun 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2016-2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi 

linear berganda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 11 perusahaan yang 

diambil dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada variabel leverage 

dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2021.  

 

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Nilai Perusahaan  

  

LATAR BELAKANG 

Suatu entitas atau perusahaan dibangun untuk memperoleh keuntungan atau profit 

dari usaha yang dijalankan. Di era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat 
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karena banyaknya perusahaan melakukan kegiatan ekonomi. Setiap perusahaan berusaha 

semaksimal mungkin dalam mengoptimalkan sumber daya yang mereka miliki demi 

menghasilkan laba yang maksimum dengan harapan meningkatkan nilai perusahaan yang 

merupakan tujuan jangka panjang perusahaan. Berdirinya suatu perusahaan harus memiliki 

tujuan yang jelas yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 

kemakmuran pemilik perusahaan atau para pemilik saham, yang dapat diartikan dengan 

memaksimumkan harga saham yang berguna untuk peningkatan nilai perusahaan tersebut.  

Nilai perusahaan merupakan konsep penting bagi investor, Karena merupakan 

indikator bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. Nilai perusahaan ialah persepsi 

investor terhadap tingkat keberhasilan sebuah perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 

saham. Bagi manajer nilai perusahaan merupakan tolak ukur atas kinerja yang telah dicapai 

perusahaan. Nilai perusahaan tercermin pada harga saham yang meningkat dan stabil. Nilai 

perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli atau investor apabila 

perusahaan tersebut dijual. Peningkatan nilai perusahaan merupakan suatu prestasi bagi 

perusahaan tersebut. Dengan peningkatan nilai perusahaan maka kesejahteraan pemegang 

saham juga ikut meningkat. 

Nilai perusahaan dapat digambarkan pada harga saham suatu perusahaan saja. Untuk 

mengukur tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu alat 

ukur yang digunakan yaitu price to book value (PBV). Price to book value dapat diartikan 

sebagai hasil perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham. Rasio ini 

mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi sebagai 

perusahaan yang terus tumbuh. PBV juga menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan 

mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang 

diinvestasikan. Semakin tinggi nilai PBV, maka semakin besar pula tingkat kemakmuran dari 

pemegang saham, sehingga perusahaan dikatakan telah mencapai tujuannya. 

Kinerja keuangan  perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon 

investor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan 

meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap eksis dan 

diminati oleh investor. Kinerja perusahaan bisa dilihat baik atau tidaknya melalui analisis  

laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi yang meliputi dua laporan utama, yaitu neraca dan laporan laba-rugi. Laporan 

keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan 

kepada pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah dengan cara menggunakan rasio 

keuangan. Rasio keuangan menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan serta 

potensi perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan untuk meningkatkan nilai 



 
 
 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

122        MASLAHAH - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 
 
 
 

perusahaan. Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai 

kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos 

laporan keuangan. Analisis rasio keuangan dapat dipergunakan sebagai kerangka kerja 

perencanaan dan pengendalian keuangan. Hasil rasio keuangan digunakan untuk menililai 

kinerja keuangan manajemen dalam suatu periode. Masing-masing jenis rasio akan 

memberikan makna tersendiri dalam menggambarkan kondisi keuangan perusahaan.  Ada 

beberapa macam ukuran kinerja perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas (Leverage) dan Rasio Profitabilitas. 

Rasio pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah rasio 

likuiditas yang diproksikan dengan current ratio. Likuiditas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Namun apabila ditinjau dari sisi pemegang saham, tingginya likuiditas belum 

tentu baik karena hal tersebut menandakan perusahaan kurang baik dalam mengelola dana 

yang dimilikinya yang seharusnya dapat dimanfaatkan. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga 

Pradipta (2018) menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dede Andryani (2019) 

menunjukkan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

Rasio kedua adalah rasio leverage. Menurut Kasmir (2008), rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Rasio leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan debt to equity ratio 

(DER). Semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa semakin besar struktur modal yang 

berasal dari hutang digunakan untuk mendanai perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani Pujarini menunjukkan bahwa DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Namun berbeda dengan hasil penelitian oleh Andri Neldy yang menyatakan bahwa Leverage 

(DER) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Rasio ketiga adalah rasio profitabilitas. Profiitabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan 

return on asset (ROA). ROA merupakan rasio yang penting bagi manajemen untuk 

mengevaluasi aktivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 

perusahaan. Semakin tinggi ROA semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Nur Fadjrih Asyik 

menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan return on asset berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Christiani Warouw, 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak ada pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor makanan dan minuman dipilih karena pertumbuhan 
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perusahaan makanan dan minuman semakin pesat di Indonesia. Selain itu sektor makanan dan 

minuman memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen Karena sektor ini 

bergerak dibidang konsumsi. 

Meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia memberikan dampak pada 

peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap makanan dan minuman. Karakteristik 

masyarakat yang gemar menikmati makanan siap saji dapat membantu dalam 

mempertahankan sektor ini dengan baik. Hal ini akan mengakibatkan investor tertarik untuk 

menanamkan modalnya pada sektor makanan dan minuman, karena prospek yang cukup 

bagus dan cenderung diminati oleh investor. 

Para investor kini mulai melirik perusahaan manufaktur di Indonesia karena laju 

pertumbuhan pada sektor ini melaju cukup pesat. Pada tahun 2015-2019 pertumbuhan industri 

makanan dan minuman nasional mencapai 8,16% angka tersebut lebih tinggi dari 

pertumbuhan industri non migas sebesar 4,69%. Di tengah dampak pandemi, sepanjang 

triwulan IV tahun 2020, terjadi kontraksi pertumbuhan industri non migas sebesar 2,52%. 

Namun industri makanan dan minuman masih mampu tumbuh positif sebesar 1,58% pada 

tahun 2020. Namun permasalahan terjadi di perusahaan-perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang mengalami kenaikan dan penurunan nilai perusahaan, seperti yang tergambar 

pada tabel berikut dilihat dari price to book value (PBV)  

Tabel 1.  Nilai Perusahaan berdasarkan price to book value (PBV) ICBP 

 

Tahun 

Kinerja Keuangan Nilai Perushaan 

CR DER ROA 

2016 2.41 0.56 0.13 5.41 

2017 2.43 0.56 0.11 5.11 

2018 1.95 0.51 0.14 5.37 

2019 2.54 0.45 0.14 4.88 

2020 2.26 1.06 0.07 2.22 

2021 1.80 1.16 0.07 1.85 

Sumber: Annual report ICBP (www.icbp.co.id)  

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan nilai perusahaan 

yang diukur dengan price to book value (PBV) pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Pada tahun 2020 kinerja keuangan 

perusahaan mengalami peningkatan dibandingkan dengan kinerja keuangan di tahun 2018. 

Namun, nilai perusahaan pada perusahaan ICBP tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

2.22  sedangkan pada tahun 2018 nilai perusahaan cenderung tinggi dengan kinerja keuangan 

yang lebih rendah. Hal ini tentu tidak sesuai dengan Signaling Theory yang mengatakan 

apabila kinerja keuangan mengalami peningkatan maka nilai perusahaan juga ikut meningkat. 

Selain itu, berdasarkan uraian penelitian terdahulu mengenai variabel likuiditas, 

Leverage dan profitabilitas yang diduga berpengaruh terhadap nilai perusahaan, menunjukkan 

adanya hasil serta pengaruh yang berbeda-beda. Sehingga penelitian ini dibuat untuk meneliti 

http://www.icbp.co.id/
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kembali dengan memperbarui periode penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)” 

 

KAJIAN TEORITIS 

Nilai Perusahaan 

Pengertian Nilai Perusahaan merupakan penilaian kolektif investor tentang kinerja 

suatu perusahaan, baik kinerja saat ini maupun proyeksi masa depan. Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber 

daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga 

saham. Nilai perusahaan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan karena 

dengan peningkatan nilai perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga saham yang 

mencerminkan tingkat kemkmuran pemegang saham. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

dalam mewujudkan tujuan, visi dan misi organisasi. Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi yang bersifat profit oriented dan non profit oriented yang 

dihasilkan selama satu periode waktu. 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan dan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi 

standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Acepted Accounting Principle), dan lainnya. Dimana dalam kinerja keuangan untuk melihat 

kinerja nya melalui annual report yaitu laporan keuangan suatu perusahaan pada periode 

tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu perusahaan 

manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2021. Data yang akan dianalisis adalah laporan keuangan untuk mengetahui 

Likuiditas (Current Ratio), Leverage (Debt to Equity Ratio) dan Profitabilitas (Return on 

Asset) dan nilai perusahaan tahun 2016-2021. Data laporan keuangan diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu pada laman www.idx.co.id.  

 

 

http://www.idx.co.id/
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B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian  kuantitatif  adalah metode yang menekankan pada pengujian teori 

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan  melakukan analisis 

data dengan prosedur sesuai statistik. Dengan menggunakan penelitian kuantitatif dalam 

penelitian ini, penulis dapat memperoleh hasil dari tujuan penelitian. Metode kuantitatif 

merupakan jenis metode yang menghasilkan penemuan-penemuan yang bisa dicapai 

dengan menggunakan prosedur statistika dengan cara pengukuran. 

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan oleh pihak 

kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data kualitatif maupun data 

kuantitatif. Jenis data ini dapat digali melalui monografi yang diterbitkan oleh masing-

masing lembaga tersebut, baik laporan mingguan, bulanan, triwulan maupun tahunan, serta 

melalui publikasi buku, literatur, majalah dan data dari surat kabar. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id pada 

perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman tahun 2016-2021. 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2021, yaitu sebanyak 26 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dalam penelitian ini sampel diambil secara purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memiliki pertimbangan tertentu 

dalam pengambilan sampel, dimana anggota sampel akan dipilih sedemikian rupa 

sehingga sampel yang dibentuk dapat mewakili karakteristik populasi pertimbangan 

yang dimaksud adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

secara konsisten tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2016 hingga tahun 

2021.  

 

 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan analisis regresi liniear berganda, didapatkan 

hasil bahwa nilai         untuk variabel likuiditas (CR) yaitu 0,697 lebih kecil dari        

yaitu 1,66980 atau         <       , artinya likuiditas tidak berpengaruh  signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas yang semakin 

meningkat maka nilai perusahaan akan menurun. 

Hal ini terjadi karena likuiditas yang terlalu tinggi dianggap kurang baik karena 

dalam kondisi tertentu menunjukkan banyak dana perusahaan yang menganggur dan dapat 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam memperoleh profitabilitas sehingga investor 

akan menilai perusahaan kurang produktif. Hal ini menyebabkan perusahaan kurang 

mampu bersaing sehingga investor kurang tertarik untuk membeli saham perusahaan 

tersebut sehingga nilai perusahaan menurun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arinda 

Puspitaningtyas yang menyatakan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yoga Pradipta 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan analisis regresi liniear berganda, didapatkan 

hasil bahwa nilai         untuk variabel leverage sebesar 4,270 lebih besar dari        yaitu 

1,66980 atau         >       , artinya  leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage yang semakin meningkat maka 

nilai perusahaan akan meningkat pula. 

Hal ini terjadi karena menurut trade off teory, nilai perusahaan akan meningkat 

seiring dengan peningkatan hutang sampai pada titik optimal karena perusahaan dapat 

menghemat pajak sehingga laba yang dihasilkan meningkat. Laba yang meningkat 

berdampak pada dividen yang diterima oleh investor juga akan semakin tinggi yang 

menyebabkan permintaan dan harga saham ikut meningkat sehingga nilai perusahaan 

semakin bertambah. Namun, nilai tersebut akan menurun pada suatu titik tertentu karena 

semakin tinggi utang maka semakin tinggi pula beban bunga yang harus dibayar sehingga 

nilai manfaat dari utang tersebut akan berkurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Pujarini 

yang menyatakan bahwa variabel Debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andri Neldy 
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yang menyatakan bahwa Leverage (DER) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan analisis regresi liniear berganda, didapatkan 

hasil bahwa nilai         untuk variabel profitabilitas sebesar 3,047 lebih besar dari        

yaitu 1,66980 atau         >       , artinya  profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang semakin 

meningkat maka nilai perusahaan akan meningkat pula.  

Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya profitabilitas berarti semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba yang tinggi. Seorang investor 

akan berinvestasi pada perusahaan yang mempunyai laba tinggi karena ingin mendapatkan 

keuntungan berupa dividen. Dividen yang tinggi menyebabkan permintaan dan harga 

saham meningkat sehingga nilai perusahaan juga ikut meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardika Mas 

Himawan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabrina dan Tri Kartika yang 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaaan. 

4. Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai         >         dimana 14,772 > 

2,75 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas, leverage 

dan  profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Arah 

korelasi          yang positif menunjukkan apabila likuiditas, leverage dan  profitabilitas 

secara bersama-sama mengalami kenaikan maka akan mengakibatkan terjadinya kenaikan 

pada nilai perusahaan. Sebaliknya apabila likuiditas, leverage dan  profitabilitas secara 

bersama-sama mengalami penurunan maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan 

pada nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2016-2021 dengan jumlah sampel 11 perusahaan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021. 

2. Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2021. 

3. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2021. 

4. Likuiditas, leverage dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2021. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, adapun saran yang dapat 

disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan agar dapat memberikan peningkatan dan memperhatikan 

nilai likuiditas, leverage dan profitabilitas serta kinerja keuangan lainnya dalam 

meningkatkan nilai perusahaan yang lebih baik dari sebelumnya, yang dapat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan di masa yang akan datang. 

2. Bagi investor, diharapkan sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan, agar 

lebih memperhatikan kinerja keuangan dan faktor-faktor lainnya yang menunjang 

peningkatan nilai perusahaan, sehingga dapat memberikan keuntungan bagi investor 

jika teliti terlebih dahulu dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah beberapa variabel selain 

likuiditas, leverage dan profitabilitas yang mungkin memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Selain itu dapat menambahkan sampel penelitian agar lebih akurat dan 

maksimal serta dengan memperpanjang periode penelitian. 
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